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Gaya	 bahasa	 digunakan	 untuk	 mendeskripsikan	 maksud	 dan	 tujuan	 yang	 ingin	
disampaikan	oleh	pengarang.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mendeskripsikan	gaya	
bahasa	yang	terdapat	pada	lirik	lagu	dalam	album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	
Istiqamah	Djamad.	 Lirik	 lagu	merupakan	 karya	 tulis	 yang	 berisi	 kata-kata	 indah	
dalam	 setiap	 baitnya,	 lirik	 lagu	 yang	menjadi	 daya	 tarik	 berupa	 permainan	 kata	
makna	dan	gaya	bahasa.	Permainan	kata	seperti	gaya	bahasa	dan	makna	dengan	








to	describe	 the	 style	of	 language	contained	 in	 the	 song	 lyrics	 in	 the	album	Waiting	
Room	by	Mohammad	Istiqamah	Djamad.	Song	lyrics	are	written	works	that	contain	
beautiful	words	in	each	verse,	song	lyrics	are	the	main	attraction	in	the	form	of	word	








Lagu	 merupakan	 sarana	 komunikasi	 yang	 disampaikan	 melalui	
liriknya.	 Lirik	 lagu	 ditulis	 dengan	 tujuan	 untuk	 menghibur	 dan	 sebagai	
sarana	untuk	mencurahkan	isi	hati	penulis.	Lagu	termasuk	bentuk	nyanyian	
yang	tidak	membosankan	walaupun	sering	dindengar	berulang-ulang.	Lagu	
merupakan	 salah	 satu	 media	 untuk	 menyampikan	 pesan,	 dan	 perasaan	
kreatif	 penyair.	 Lirik	 lagu	 yang	 telah	 ditulis	 pasti	 memiliki	 gaya	 bahasa	
tertentu	yang	ingin	disampaikan	oleh	penyair	kepada	pendengarnya.	Seperti	
yang	dikemukakan	oleh	Satoto	(2012:	150)	bahwa	gaya	itu	bersifat	pribadi,	
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dengan	 tujuan	 untuk	 mendapatkan	 efek-efek	 tertentu	 yang	 ingin	
disampaikan	melalui	pesan	penyair.	Bahasa	yang	digunakan	dalam	lirik	lagu	
merupakan	 bentuk	 yang	 menarik	 untuk	 dikaji	 karena	 di	 dalamnya	
terkandung	nilai	melalui	penggunaan	bahasa.	Gaya	bahasa	yang	digunakan	
dalam	 sebuah	 lagu	 dapat	 membantu	 pendengar	 untuk	 memahami	 hasil	
pemikiran	 pencipta	 yang	 ingin	 disampaikan,	merasakan	 emosi	 yang	 ingin	
dimunculkan,	 dan	 melihat	 kreativitas	 yang	 ingin	 ditampilkan	 oleh	
penciptanya.	
Setiap	 makna	 yang	 disampaikan	 pastinya	 memiliki	 makna	 yang	
berbeda-beda.	Ada	makna	yang	disampaikan	secara	langsung	dan	ada	pula	
makna	 yang	 disampaikan	 secara	 tidak	 langsung	 tergantung	 cara	
penyampaian	 pencipta	 lagu.	 Lirik	 lagu	 termasuk	 bentuk	 komunikasi	 yang	
memiliki	 pesan	di	 dalamnya.	 Sebuah	 lirik	 lagu	bisa	memiliki	 nilai	 tentang	
peristiwa	 yang	 terjadi	 di	 kalangan	 masyarakat.	 Lirik	 lagu	 juga	 banyak	
membicarakan	 hal	 seperti	 agama,	 budaya,	 maupun	 ruang	 lingkup	 sosial	
sebagai	media	untuk	menyampaikan	kritik.	
Pada	 lirik	 lagu	 yang	 ditulis	 oleh	 Mohammad	 Istiqamah	 Djamad	
berbeda	 dengan	 lagu-lagu	 dari	 grup	 band	 lainnya.	 Album	 Ruang	 Tunggu	




Rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 dua,	 pertama	
adalah	bagaimana	gaya	bahasa	pada	lirik	lagu	dalam	album	Ruang	Tunggu	
karya	 Mohammad	 Istiqamah	 Djamad,	 kedua	 bagaimana	 makna	 yang	
terkandung	pada	 lirik	 lagu	dalam	album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	
Istiqamah	 Djamad.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 pertama	 menemukan	 dan	
mendeskripsikan	 gaya	 bahasa	 yang	 terdapat	 pada	 lirik	 lagu	 dalam	 album	
Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	Istiqamah	Djamad,kedua	mendeskripsikan	
makna	yang	terkandung	pada	 lirik	 lagu	dalam	album	Ruang	Tunggu	karya	
Mohammad	 Istiqamah	 Djamad.	 Manfaat	 teoritis	 dalam	 penelitian	 ini	
diharapkan	dapat	menambah	wawasan	dalam	pengajaran	bidang	bahasa	dan	
seni,	khususnya	gaya	bahasa	yang	digunakan	oleh	pencipta	 lagu	pada	 lirik	
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lagu	 di	 dalam	 album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	 Istiqamah	Djamad.	
Manfaat	 praktis	 dalam	 penelitian	 ini	 diharapkan	 menjadi	 motivasi	 untuk	





Stilistika	 berkaitan	 erat	 dengan	 gaya	 (style).	 Maka	 stilistika	
merupakan	 ilmu	yang	menyelidik	bahasa	yang	dipergunakan	dalam	karya	
sastra	 (Kridalaksana,	2008:	227).	Analisis	 stilistika	biasanya	dimaksudkan	




Gaya	 bahasa	 merupakan	 bentuk	 retorik,	 yaitu	 penggunaan	 kata-kata	





Gaya	 bahasa	 perbandingan	 merupakan	 majas	 yang	
membandingkan	 sesuatu	 dengan	 sesuatu	 yang	 lain	melalui	 ciri-ciri	





kata-kata	 pembanding	 langsung	 yang	 kemudian	 dibandingkan	




2. Personifikasi	 merupakan	 majas	 yang	 menggambarkan	 benda-




3. Antitesis	 adalah	 gaya	bahasa	yang	mengadakan	komparasi	 atau	
perbandingan	 antara	 dua	 antonim	 yaitu	 kata-kata	 yang	
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Contoh:	 saya	 telah	 mencatat	 kejadian	 itu	 dengan	 tangan	 saya	
sendiri.	
5. Alegori	adalah	gaya	bahasa	yang	unsur-unsur	utama	menyajikan	







bertentengan	 dengan	 kata-kata	 yang	 ada	 (Kusumawati,	 2010:	 23).	
Adapun	 gaya	 bahasa	 pertentangan	 menurut	 Tarigan	 (2013:53)	 di	
bawah	ini:	
1. Hiperbola	 adalah	 gaya	 bahasa	 yang	 berupa	 ungkapan	 yang	
melebiih-lebihkan	 apa	 yang	 sebenarnya	 dimaksudkan	 (Tarigan,	
2013:228).	
Contoh:	 Tabungannya	 berjuta-juta,	 emasnya	 berkilo-kilo,	
sawahnya	berhektar-hektar	sebagai	pengganti	dia	orang	kaya.	





Gaya	 bahasa	 pertautan	 adalah	 majas	 yang	 ada	 di	 dalamnya	
terdapat	 unsur	 pertautan,	 pertalian,	 penggantian,	 atau	 hubungan	
yang	 dekat	 antara	 makna	 yang	 sebenarnya	 dimaksudkan	 dan	 apa	




pengganti	 nama	 keseluruhan	 (pars	 prototo)	 atau	menyebutkan	
keseluruhan	sebagai	pengganti	nama	sebagian	(totem	properte)	
(Triningih,	2018:42).	
Contoh:	 Setiap	 tahu	 semakin	 banyak	 mulut	 yang	 harus	 diberi	
makan	di	Tanah	Air	kita	ini.	
2. Elipsis	 adalah	 gaya	 bahasa	 yang	 di	 dalamnya	 dilaksanakan	
penanggalan	 atau	 penghilangan	 kata	 atau	 kata-kata	 yang	
memenuhi	 bentuk	 kalimat	 berdasarkan	 tata	 bahasa	 (Tarigan,	
2013:	133).	
Contoh:	 Mereka	 ke	 Jakarta	 minggu	 yang	 lalu	 (penghilangan	
predikat,	pergi,	berangkat).	
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3. Asindeton	 adalah	 gaya	 bahasa	 yang	 berupa	 acuan	 padat	 dan	
mampat	di	mana	beberap	kata,frasa,	 atau	klausa	yang	sederajat	
tidak	 dihubungkan	 dengan	 kata	 sambung,	 tetapi	 biasanya	
dipisahkan	oleh	tanda	koma	saja.	







kata	 demi	 kata,	 entah	 itu	 yang	 diulang	 pada	 bagian	 depan,	 tengah,	
atau	 akhir	 sebuah	 kalimat.	 Nurdin,	 dkk	 (dalam	 Kusumawati	 2010:	





2. Asonansi	 adalah	 gaya	 bahasa	 repetisi	 yang	 berwujud	
perulanganbunyi	vokal	yang	sama.	

















Makna	 konseptual	 merupakan	 makna	 yang	 dimiliki	 oleh	 sebuah	
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Lirik	merupakan	 ungkapan	 perasaan	 pribadi	 pengarangnya,	 hal	 ini	
selaras	dengan	pendapat	yang	dikemukakan	oleh	Larousse	(melalui	Astuti,	
2017:34).	Lirik	lagu	merupakan	sebuah	karya	yang	dramatis	dengan	diiringi	
musik	 untuk	 dinyanyikan.	 Lirik	 juga	 dikatakan	 sebagai	 karya	 sastra	 yang	
mempunyai	nilai	seni	dengan	mengekspresikan	diri	dengan	perasaannya.	
Lagu	merupakan	 salah	 satu	hiburan	yang	 sudah	 sering	kita	dengar	
sehari-hari.	Menurut	Larousse	(melalui	Astuti,	2017:33)	lagu	adalah	sebuah	









yang	 sekurang-kurangnya	 yang	 terdiri	 dari	 subyek	 dan	 predikat	 dan	





Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	 kepustakaan.	
Pendekatan	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 deskriptif	 kualitatif.	 Data	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kata,	 frasa,	 dan	 klausa	 pada	 lirik	 lagu	 dalam	
album	 Ruang	 Tunggu	 karya	 Mohammad	 Istiqamah	 Djamad.	 Sumber	 data	
pada	penelitian	ini	adalah	cd	dalam	album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	
Istiqamah	Djamad.	Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	adalah	teknik	












Data	 (12)	 pada	 lirik	 lagu	 Selalu	 Muda	 dapat	 ditunjukkan	
penggunaan	 gaya	 bahasa	 perbandingan	 jenis	 simile	 kata	 seperti	
sebagai	penanda	kata	pembanding.	Unsur	bahasa	yang	dibandingkan	
adalah	frasa	“hasrat	berlapis	mekar”	dengan	kata	“seruni”.	Komponen	
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Pada	data	 (1)	 terdapat	gaya	bahasa	antitesis	yaitu	kata	 terik	
yang	 artinya	 panas	 matahri,	 sedangkan	 kata	 hujan	 berarti	 turun	

















Pada	data	 (13)	gaya	bahasa	personifikasi	 terdapat	pada	 lirik	
lagu	dalam	album	Ruang	Tunggu	yang	ditandai	dengan	kata	muram	















perbandingan	 dengan	 jenis	 alegori.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	
penggunaan	sifat	manusia	yang	peduli	akan	sesama.	Data	pada	baris	
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Pada	 data	 (3)	 terdapat	 gaya	 bahasa	 hiperbola	 pada	 lirik	 lagu	
dalam	 album	 Ruang	 Tunggu	 baris	 pertama	 “menikmati	 di	 ujung	
waktu”.	gaya	bahasa	ini	digunakan	pengarang	untuk	menggambarkan	
rasa	 gembira	 dikala	 sedang	 berdua.	 Pada	 umumnya	 frasa	 “ujung	
waktu”	 tidak	 memiliki	 batas	 penghabisan,	 karena	 waktu	 selalu	
berputar.	 Hal	 ini	 dianggap	 melebih-lebihkan,	 karena	 manusia	
memiliki	batas	usia	dan	tidak	selamanya	hidup	di	dunia.	Lirik	ini	dapat	
dimaknai	 bahwa	 berdua	 dengan	 seseorang	 yang	 disayangi	 tidak	












kemerah-merahan	 yakni	 matahari	 terbit.	 Kata	 “pada”	 baris	 ketiga	












paradoks	 yakni	 kata	 “tersenyum”	 dan	 kata	 “duka”	 adalah	 hal	 yang	
saling	bertentangan.	Tersenyum	merujuk	pada	situasi	tertawa	dengan	
tidak	 mengeluarkan	 suara.	 Sehingga	 dalam	 kondisi	 sesungguhnya	
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Pada	 uraian	 data	 (28)	 dalam	 lirik	 lagu	muram	 terdapat	 gaya	
bahasa	 pertautan	 jenis	 alusi.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 kata	
“kerinduan”	 menggambarkan	 atau	 menjelaskan	 seseorang	 sedang	
merindukan	kenangannya.	Ketika	dirinya	sedang	rindu	dirinya	selalu	
















Pada	data	 (55)	 terdapat	majas	 asindeton	pada	 lirik	 lagu	 “Sisa	
Kebahagiaan”	yang	ditandai	dengan	kata	sambung	tanda	koma	(,).	Hal	
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ini	 ditandai	 dari	 unsur	 keterangan	 tempat	 dan	 keterangan	waktu,	 di	







Uraian	 data	 (41)	 terdapat	 majas	 aliterasi	 yang	 dimaksudkan	
dalam	 data	 tersebut	 adalah	 pengulangan	 bunyi	 konsonan	 “s”	 yang	
terdapat	pada	bagian	kata	“sebentar”	dan	kata	“sejenak”.	Konsonan	“s”	








Pada	 data	 (29)	 mengandung	 gaya	 bahasa	 asonansi	 yang	
ditunjukkan	dengan	adanya	perulangan	bunyi	vokal	“a”	pada	kata	“asa”	
dan	kata	“rasa”.	Dalam	lirik	lagu	digunakan	perulangan	vokal	dengan	
maksud	 untuk	 mempertegas	 maksud	 dan	 tujuan	 yang	 ingin	
disampaikan	 oleh	 pengarang.	 Selain	 digunakan	 untuk	 mempertegas	








	 	 	 	 	 (Selalu	Mua)	
Pada	 data	 (18)	 mengandung	 gaya	 bahasa	 asonansi	 yang	
ditunjukkan	dengan	adanya	perulangan	bunyi	vokal	“u”	dan	vokal	“i”	
pada	 kata	 “seruni,	 sunyi,	 nurani,	 dan	bersembunyi”.	Dalam	 lirik	 lagu	
digunakan	 perulangan	 vokal	 dengan	 maksud	 untuk	 mempertegas	
maksud	 dan	 tujuan	 yang	 ingin	 disampaikan	 oleh	 pengarang.	 Selain	
digunakan	 untuk	 mempertegas	 maksud	 dan	 tujuannya,	 perulangan	
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Data	 (11)	 terdapat	 gaya	 bahasa	 mesodilopsis	 pada	 lirik	 lagu	
album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	Istiqamah	Djamad.	Pada	data	
(11)	 perulangan	 kata	 yang	 sama	di	 tengah-tengah	 baris	 yaitu	 pada	







Pada	 data	 (21)	 terdapat	 gaya	 bahasa	 antanaklasis	 dalam	 lirik	
lagu	album	Ruang	Tunggu	karya	Mohammad	Istigamah	Djamad.	Frasa	
“pada	fajar”	artinya	sesuatu	yang	menunjukkan	waktu	pagi	akan	tiba,	
sedangkan	 frasa	 “pada	 mimpi”	 artinya	 sesuatu	 yang	 dapat	 dilihat	
maupun	 dialami	 seseorang	 dalam	 tidur	 atau	 biasa	 disebut	 dengan	
angan-angan.	 Dikatakan	 demikian	 karena	 kata	 “fajar	 dan	 mimpi”	











Makna	 keinginan	 pada	 penggalan	 lirik	 lagu	 di	 atas	memiliki	
makna	 konseptual.	 Yang	 mana	 kata	 “ingin”	 memiliki	 makna	
konseptual	 “harapan”,	 bahwa	 si	 aku	dalam	 lirik	memiliki	 keinginan	
untuk	 menjadikan	 si	 kau	 (wanita)	 sebagai	 istrinya.	 	 Bukan	 hanya	
keinginan	 dijadikan	 sebagai	 istri,	 namun	 ia	 juga	 ingin	 menikmati	
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Makna	 berusaha	 terlihat	 pada	 penggalan	 lirik	 lagu	 di	 atas,	
dalam	 lirik	 tersebut	 tersirat	 makna	 asositif	 dari	 kata	 “takut”	 yang	
berarti	 “gelisah”	 yang	 selalu	muncul	 di	 dalam	hati	 seseorang	 tanpa	
disadari,	pengarang	 ingin	menyampaikan	bahwa	semua	orang	pasti	
memiliki	 rasa	 takut.	 Orang	 yang	 selalu	 merasa	 takut	 tidak	 akan	
pernah	 maju,	 dengan	 begitu	 rasa	 takut	 harus	 dilawan	 dengan	








Makna	 berusaha	 terlihat	 pada	 penggalan	 lirik	 lagu	 di	 atas,	
dalam	 lirik	 lagu	 tersebut	 tersirat	 makna	 konseptual	 dari	 kata	
“menerka”	 yang	 berarti	 “menebak”,	 apa	 yang	 dipikirkan	 oleh	









asositif	 dari	 kata	 “sebentar”	 yang	 berarti	 “waktu	 yang	 singkat”.	
Dikatakan	demikian,	karena	apapun	yang	ada	di	dunia	sifatnya	hanya	
sementara	dan	apa	yang	kita	miliki	hanyalah	titipan	dari	Tuhan.	Oleh	
karena	 itu,	 sebagai	 makhluk	 Tuhan	 kita	 harus	 selalu	 beribadah	
dengannya	dan	bersyukur	apa	yang	telah	diberikan,	karena	kita	tidak	






	 	 	 	 (Akad)	
Makna	semangat	 terlihat	pada	penggalan	 lirik	di	atas,	dalam	
lirik	 tersebut	 tersirat	 makna	 asosiatif	 dari	 kata	 “berjalan”	 adalah	
‘bergerak	maju’,	pengarang	ingin	menjelakan	bahwa	manusia	harus	
pantang	mundur	ketika	menginginkan	sesuatu.	Pada	dasarnya	 laki-
laki	membutuhkan	 sosok	wanita	 yang	 ingin	 dijadikan	 pendamping	
hidupnya.	Ketika	memiliki	pendamping	hidup	harus	selalu	bersama,	
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Pada	 penggalan	 lirik	 lagu	 di	 atas	 mengandung	 makna	
konseptual	dalam	lirik	“sementara	semua	rasa	bisa	kita	cipta”.		Kata	
“cipta”	 memiliki	 makna	 konseptual	 ‘pikiran’,	 sebelum	 melakukan	
tindakan	 pasti	 dimulai	 dari	 berpikir	 terlebih	 dahulu.	 Rasa	 gelisah	





tulisan	 dengan	 menggunakan	 gaya	 bahasa	 dan	 makna	 yang	 terdapat	
dalam	 sebuah	 karya	 sastra.	 Triningsih	 (2018:7)	 mengatakan	 bahawa	
gaya		bahasa	merupakan	bagian	dari	pilihan	kata	yang	membahas	sesuai	







Gaya	 bahasa	 pertautan	 meliputi	 gaya	 bahasa	 sinekdoke,	 elipsis,	 dan	
asindeton.	 Gaya	 bahasa	 perulangan	 meliputi	 gaya	 bahasa	 aliterasi,	
asonansi,	antanaklasis,	anafora,	dan	mesodilopsis.	Adapun	gaya	bahasa	
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pleonasme,	 dan	 gaya	 bahasa	 alegori.	 Gaya	 bahasa	 pertentangan	 yang	
terdapat	 dalam	 lirik	 lagu	 yakni	 gaya	 bahasa	 hiperbola,	 gaya	 bahasa	
paronomasia,	 dan	 gaya	 bahasa	 paradoks.	 Gaya	 bahasa	 pertautan	 yang	
terdapat	dalam	lirik	lagu	yakni	gaya	bahasa	sinkdoke,	gaya	bahasa	alusi,	gaya	




laagu	 terdiri	 dari	 empat	makna	 yakni	makna	 keinginan,	makna	 berusaha,	
makna	religi,	dan	makna	semangat.	






menambahkan	 khazanah	 penelitian	 dan	 dijadikan	 sebagai	 referensi	
penelitian	berikutnya,	khususnya	teori	stilistika	dengan	memfokuskan	gaya	
bahasa	 dan	makna	 dalam	 lirik	 lagu	 yang	 berbeda.	 Semoga	 proses	 kreatif	
penyair	tidak	pernah	mati	dan	selalu	muncul	pembaharuan	di	waktu	yang	
akan	datang	dan	melahirkan	karya-karya	dengan	genre,	dan	gaya	yang	baru	
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